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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sastra hadir sebagai wujud nyata imajinasi kreatif dari seorang sastrawan 

dengan proses yang berbeda antara pengarang yang satu dengan pengarang yang lain, 

terutama dalam penciptaan karya fiksi. Proses tersebut bersifat individualis, artinya 

cara yang digunakan oleh tiap-tiap pengarang dapat berbeda. Realita sosial yang 

dipaparkan dalam sastra tersebut biasanya berdasarkan pengalaman pribadi ataupun 

lingkungan sosial pengarang. Dalam karya sastra, hal-hal tersebut menjadi bagian ilmu 

kajian sastra, yaitu dalam sosiologi sastra. Menurut Shadily dikutip Hidayatullah 

(2014:8) mengatakan bahwa sosiologi sastra adalah ilmu yang mempelajari hidup 

bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang 

menguasai kehidupan itu. 

 Dalam perspektif sosiologi sastra, karya sastra tidak lagi dipandang sebagai 

sesuatu yang otonom, sebagaimana pandangan strukturalisme. Keberadaan karya 

sastra dengan demikian selalu harus dipahami dalam hubungannya dengan segi-segi 

kemasyarakatan (Wiyatmi, 2011:7). Pengarang sebagai anggota masyarakat akan 

merepresentasikan realitas sosial ke dalam karya sastra yang ditulisnya. Lebih 

mendalam, Darmono (1978:13) mengatakan bahwa “Pengarang mengemban tugas 

yang mendesak: memainkan tokoh-tokoh ciptaannya itu dalam suatu situasi rekaan 

agar mencari "nasib" mereka sendiri untuk selanjutnya menemukan nilai dan makna 

dalam dunia sosial. Sejalan dengan pendapat Endraswara (2011:78) menyatakan 

bahwa sosiologi objek studinya tentang manusia dan sastra juga mengambil objek 

tentang manusia. Dengan demikian sosiologi dan sastra adalah dua hal yang berbeda 

namun dapat saling melengkapi. 

 Karya sastra mengandung nilai-nilai yang dapat diteladani oleh pembacanya. 

Nilai adalah sesuatu yang bernilai, berharga, dan berguna bagi kehidupan manusia. 

Setiadi (dikutip Robingah, 2013:3) mengungkapkan bahwa “Nilai merupakan sesuatu 

yang berguna bagi manusia baik jasmani maupun rohani”. Menurut Plich dan Manila 

(1993:xv) “Values areconsequently revealed in the way human beings behaveas well 



as in the way they assess value objects”. Salah satu nilai yang terkandung dalam karya 

sastra, yaitu nilai sosial. Nilai sosial merupakan seperangkat sikap individu yang 

dihargai sebagai suatu kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna 

memperoleh kehidupan masyarakat yang demokratis dan harmonis” (Raven dikutip 

Robingah, 2013:3). Nilai-nilai sosial tersebut dituangkan oleh penulis dalam sebuah 

karya sastra. Di dalam karya sastra pula terdapat refleksi keberanaran substantif, 

kebenaran periferal, dan berbagai nilai-nilai lampau, nilai-nilai baru, berbagai 

alternatif struktur sosial baru (Manuaba, 2014:10) dan sebagai solusi kontekstual, 

karena sastra hidup mendampingi manusia. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa di dalam sastra terdapat nilai sosial yang lahir dari proses sosial masyarakat.  

 Nilai sosial yang lahir di masyarakat menjadi pijakan dalam menciptakan karya 

sastra. Unsur-unsur kehidupan sosial, masalah sosial, dan seluk-beluk sosial 

masyarakat dituangkan dalam karya sastra sebagai pembelajaran hidup pembaca. Nilai 

sosial menyangkut kesejahteraan bersama melalui konsensus yang efektif di antara 

mereka, sehingga nilai-nilai sosial dijunjung tinggi oleh banyak orang (Fitrah, Warni, 

dan Asmawita, 2016:6). Suatu kelompok masyarakat tidak cukup hanya dipandang 

dari suatu kesatuan wilayah geografis, akan tetapi setiap bentuk kesatuan masyarakat 

tersebut memiliki suatu sistem tertentu, sistem itu adalah nilai sosial. Nilai sosial yang 

berhubungan dengan interaksi sosial di dalam kehidupan bermasyarakat (Abdulsyani, 

2002:51). Banyak hal yang diatur di dalam nilai sosial, bahkan seseorang yang 

melanggarnya juga dikenakan sanksi atas perbuatanya. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

nilai sosial adalah nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat pemakainya. 

 Di samping itu, sastra juga dapat menjadi sarana untuk menyampaikan nilai-

nilai ataupun ideologi tertentu pada masyarakat pembaca (Wiyatmi, 2011:10). Lebih 

jauh lagi, Menurut Darmono (1978:2) sastra bisa mengandung gagasan yang mungkin 

dimanfaatkan untuk menumbuhkan sikap sosial tertentu—atau bahkan untuk 

mencetuskan peristiwa sosial tertentu. Nilai sosial menjadi salah satu nilai yang dapat 

disampaikan melalui karya sastra.   

 Salah satu karya sastra modern yang mengacu pada realitas dan mengandung 

nilai-nilai sosial adalah novel. Menurut Rofiq (2015:3) “Novel adalah karya imajinatif 

yang mengisahkan sisi utuh dari problematika kehidupan seseorang atau beberapa 



orang tokoh”. Salah satunya yaitu novel Eliana karya Tere Liye. Novel ini bertemakan 

kehidupan dan menceritakan kisah anak-anak yang gigih dalam menggapai impian 

mereka. Berlatar tempat di kampung yang terletak di pedalaman Lahat, Sumatera 

Selatan. Masyarakatnya hidup berdampingan dan menjaga kelestarian alam dengan 

baik.  

 Tokoh utama dalam novel ini, Eliana, merupakan anak sulung dari empat 

bersaudara. Ia dan ketiga saudaranya berjuang demi menggapai impian mereka dengan 

bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Meskipun kondisi sarana dan prasarana 

sekolah di kampung mereka sangat kurang memadai, itu bukanlah penghalang bagi 

mereka. Novel ini juga menjelaskan mengenai pentingnya peran keluarga dan 

lingkungan dalam membentuk karakter sosial dan moral anak. Faktor keluarga  sangat 

besar pengaruhnya terhadap perkembangan perilaku seorang anak. Baik buruknya 

sikap seorang anak bergantung pola hidup dalam keluarga.  

 Selain alasan tersebut, novel Eliana dipilih dalam penelitian ini karena novel 

ini menjadi salah satu novel best seller karya Tere Liye. Republika sebagai penerbit 

beberapa novel karya Tereliye, dalam kutipan sampul belakang novel tersebut 

dituliskan “Dari puluhan novel Tere Liye, Eliana adalah mahkotanya”. Hal ini 

menandakan novel Eliana merupakan salah satu novel andalan atau terbaik Tere Liye. 

Dengan demikian, pengaruh nilai-nilai di dalamnya pun dapat memengaruhi pembaca 

dalam jumlah besar. Untuk itu, perlunya penelitian terhadap nilai-nilai sosial yang 

dikandungnya. 

Salah satu nilai sosial dalam novel Eliana adalah nilai tanggung jawab. Tanggung 

jawab berarti sikap menerima sesuatu dengan lapang. Sikap yang harus diterima 

sebagai konsekuensi dari tindakan yang dilakukan atau putusan yang telah diambil. 

Tanggung jawab juga menjalankan tugas yang telah dibebankan  secara sadar dengan 

bentuk usaha. 

“Dan Mamak kau juga yang selalu pertama dalam urusan lainnya. Dia yang 

pertama bangun. Dia yang pertama membereskan rumah.  Dia yang pertama 

kali mengelap, mencuci, mengepel . Dia yang pertama kali saat kalian terluka, 

menangis, sakit. Dia yang pertama kali memastikan kalian baik-baik saja. 

Mamak yang selalu pertama urusan itu, Eli. Tidak pernahkah kau 

memperhatikannya?” (Hal :390) 

 



Kutipan di atas menggambarkan tindakan seorang ibu yang bertanggung jawab atas 

pekerjaan seorang ibu. Ibu yang  mendahulukan anak-anak dan keluarga dibandingkan 

diri sendiri, mendahulukan kepentingan, kesehatan, dan keselamatan anak-anaknya 

dibandingkan dirinya sendiri. Watak Ibu yang bertaggung jawab digambarkan Wak 

Yati untuk menjelaskan kekecewaan Eliana terhadap ibu yang suka ngomel ke Eliana. 

Tindakan ibu tersebut mengandung nilai sosial, nilai yang memiliki rasa tanggung 

jawab. 

Nilai tanggung jawab tersebut menjadi salah satu contoh dari beberapa nilai sosial 

yang terdapat di dalam novel Eliana karya Tere Liye. Nilai-nilai sosial tersebut, masih 

bisa terdapat lebih banyak karena pengarang mengambil latar tempat di daerah atau 

pedesaan Lahat, Sumatera Selatan, sehingga memungkinkan tokoh dan penokohan 

yang dihidupkan memiliki nilai-nilai sosial masyarakat di daerah tersebut.  

  Dalam kaitannya dengan pendidikan, implikasi karya sastra dapat dilakukan 

melalui pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Dalam kajian pustakanya, Hendrik 

(2017:135) mengemukakan bahwa terdapat 106 Kompetensi Dasar pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia untuk tingkatan SMP. Hendrik melanjutkan bahwa 

komposisi pembelajaran bahasa sebanyak 50 % dan pembelajaran sastra 50 %. 

Pembagian tersebut berlaku pada kelas VII, kelas VII, dan kelas IX. Selain di atas, 

dalam kurikulum 2013 untuk kelas X SMA/MA terdapat KD pembelajaran sastra 

dengan media novel. Hal tersebut tertuan dalam KD 3.9 Mengidentifikasi butir-butir 

penting dari dua buku nonfiksi (buku pengayaan) dan satu novel yang dibaca.gkan 

nilai-nilai dan kebahasaan cerita. Kompetensi dasar ini diajarkan pada semester ganjil 

kelas X. Hal ini karena pada rumusan kompetensi ke-2, yaitu tentang sikap sosial 

“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong-royong, kerja 

sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif, sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

(Kemendikbud, 2016:1)”. Dari kutipan di atas, tampak jelas bahwa tujuan perumusan 

KD ke-2 setiap mata pelajaran harus mengarah kepada pembentukan karakter sikap 

sosial. Hal ini menunjukkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia penting 

diterapkan untuk menanamkan nilai-nilai sosial. Melalui sastra, nilai sosial yang 



terkandungnya dapat dijadikan pembelajaran nilai-nilai sosial baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. Untuk itu, pembelajaran satra dapat diterapkan di sekolah, yaitu untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial melalui novel Eliana  karya Tere Liye.  

 Penelitian serupa pernah dilakukan Siti Robingah (2013) dengan judul Nilai-

nilai Sosial dalam Novel Jala Karya Titis Basino: Tinjauan Sosiologi Sastra dan 

Implikasinya Sebagai Bahan Ajar di SMA. Penelitian tersebut dilakukan menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif dan pendekatan studi kasus terpancang yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan struktur yang membangun novel tersebut dan nilai-nilai sosial 

yang terdapat di dalamnya. Selain itu, terdapat juga penelitian dengan judul Nilai-nilai 

Sosial dalam Novel Hujan Karya Tere Liye yang dilakukan oleh Meli Asmarita, dkk. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan metode deskriptif-kualitatif dan pendekatan 

struktural yang bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial dan unsur 

penokohan dalam novel tersebut. Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya, yaitu sama-sama meneliti nilai-

nilai sosial di dalam novel, sedangkan perbedaannya terletak pada novel yang diteliti.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana nilai-nilai sosial 

yang terdapat dalam novel Eliana karya Tere Liye?” 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang terdapat dalam novel Eliana karya Tere Liye. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positifdalam 

pengembangan nilai-nilai sosial dan menambah referensi pendidikan di  bidang sastra. 

b) Manfaat Praktis 



1) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti agar dapat 

mengambil nilai-nilai positif, khususnya ialah nilai-nilai sosial yang terkandung di 

dalam sebuah novel. 

2) Bagi  pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dan wacana keilmuan yang menunjang 

proses pendidikan dan dapat menjadi salah satu acuan untuk penelitian lain yang 

relevan di masa mendatang. 

3) Bagi dunia sastra 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam memahami nilai-nilai sosial 

yang terkandung dalam karya sastra, terutama novel terlebih bagi penikmat karya 

sastra, khususnya bagi penikmat novel. 
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